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Kecerdasan logis matematis merupakan salah satu perkembangan yang 
berhubungan erat dengan perkembangan kognitif dan kecerdasan ini sangat penting 
untuk dikembangkan pada anak sejak usia dini. Karena, dengan berkembangnya 
kecerdasan logis matematis ini akan menunjang anak dalam memecahkan masalah. 
Kemampuan pemecahan masalah merupakan cara untuk mendapatkan jalan keluar 
dalam suatu persoalan. Setiap anak mempunyai cara tersendiri dan unik untuk 
menyelesaikan persoalan yang Ia hadapi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perkembangan kecerdaan 
logis matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah anak usia 5-6 tahun di 
PAUD Sinar Mulya Lampung Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah 
kuantitatif jenis ex post facto. Populasi dan sampel dalam penelitian ini yaitu 15 anak 
yang berusia 5-6 tahun. Alat pengumpulan data berupa angket yang diberikan kepada 
guru. Sebelum digunakan, angket diuji terlebih dahulu untuk mengetahui validitas 
dan reliabilitasnya. Kemudian analisis data menggunakan uji regresi linear sederhana 
yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas dan uji 
linearitas. 
Hasil penelitian melalui uji regresi linear sederhana perkembangan kecerdasan 
logis matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah sebesar 72,223 dengan 
nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 (5%) yaitu sebesar 0,000 yang berarti bahwa 
adanya pengaruh variabel perkembangan kecerdasan logis matematis (X) terhadap 
variabel kemampuan pemecahan masalah (Y) di PAUD Sinar Mulya Lampung Barat. 
Selanjutnya diperkuat juga dengan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 
0,847. Ini artinya semakin membuktikan bahwa besarnya pengaruh perkembangan 
kecerdasan logis matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah anak usia 5-6 
tahun sebesar 84,7% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
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A. Penegasan Judul 
Untuk menghindari penafsiran yang salah pada skripsi yang berjudul 
“Pengaruh Perkembangan Kecerdasan Logis Matematis terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Anak Usia 5-6 Tahun” maka istilah-istilah pada judul akan 
dijelaskan, berikut uraiannya: 
1. Perkembangan Kecerdasan Logis Matematis 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) perkembangan adalah 
kelanjutan, kemajuan, pertambahan, perubahan perurutan.1 Perkembangan 
merupakan proses alami yang terjadi pada setiap siklus kehidupan manusia 
dimulai sejak anak dalam kandungan sampai akhir hayat.2 Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa perkembangan adalah suatu proses yang pasti dialami 
oleh seseorang untuk menjadi bertambah sempurna dalam hal pribadi, pikiran, 
pengetahuan dan lain sebagainya. Kecerdasan logis matematis adalah 
kemampuan seseorang yang berkaitan dengan kemampuan logika dan 
penggunaan bilangan dengan efektif.3  
                                                             
1
Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 
2008). 
2
Heny Wulandari and Ratna Pangastuti, „Pengembangan Aplikasi Kesehatan Berbasis Mobile 
Untuk Pemantauan Deteksi Dini Tumbuh Kembang (DDTK) Anak Usia 4-6 Tahun‟, Al-Athfaal: 
Jurnal Ilmiah Pendidikan Anak Usia Dini, 3.1 (2020), 98–111, h. 99. 
3
Komang Setemen, „Pengembangan Dan Pengujian Validitas Butir Instrumen Kecerdasan 




Kecerdasan logis matematis menurut Chatib mencakup banyak 
karakteristik yang diantaranya: berpikir logis, perhitungan secara matematis, 
menalar, memecahkan masalah, berpikir deduktif, dan mengetahui pola-pola 
angka. Lebih ringkas Chatib menyatakan bahwa kecerdasan logis matematis 
merupakan kecerdasan perhitungan, menangani bilangan, serta pemikiran 
logis dan ilmiah. Anak yang memiliki kelebihan dalam kecerdasan logis 
matematis akan tertarik dalam hal memanipulasi lingkungannya serta 
cenderung menggunakan strategi trial and error dalam menduga-duga suatu 
hal.4 Kecerdasan logis matematis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kecerdasan logis matematis yang terjadi pada proses berhitung dan berpikir 
logis pada anak yang berusia 5-6 tahun. 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah 
Kemampuan Pemecahan Masalah adalah cara pembelajaran yang dapat 
mengasah kemampuan pemecahan siswa dalam memecahkan suatu 
persoalan.5 Kemampuan pemecahan masalah diawali dengan aktivitas fisik 
dan psikis yang anak lakukan. Untuk menggunakan keduanya harus 
menstimulasi aktivitas fisik yang berupa penyelidikan terlebih dahulu. 
Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan berpikir memecahkan 
masalah melalui fakta, analisis informasi, menyusun alternatif pemecahan, 
                                                             
4
Hilman Hilmawan and Nurani Hadnistia Darmawan, „Analisis Capaian Potensi Kecerdasan 
Logis-Matematis Siswa Dalam Pembelajaran Berbasis Kemampuan Otak‟, Indonesian Journal of 
Primary Education, 1.2 (2017), 19–29, h. 20. 
5
Martin Bernard and others, „Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
SMP Kelas IX Pada Materi Bangun Datar‟, SIME (Supremum Journal of Mathematics Education), 2.2 




dan memilih pemecahan masalah yang efektif. Menurut Paulia kemampuan 
ini merupakan salah satu bagian dari kognitif yang terdiri dari pemecahan 
masalah, pengambilan keputusan, berpikir kritis dan berpikir kreatif.6 
Pemecahan masalah merupakan langkah-langkah untuk mengatasi 
kesenjangan yang ada. Sedangkan proses pemecahan masalah ialah aktivitas 
manusia untuk menerapkan aturan-aturan yang diperoleh sebelumnya. 
Kemampuan pemecahan masalah menekankan penggunaan proses ilmiah 
secara efektif oleh anak untuk melakukan penyelidiakn terhadap suatu objek 
atau peristiwa tertentu yang terjadi di sekitarnya. 
B. Latar Belakang Masalah 
Anak usia dini (AUD) adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun 
yang memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dan 
fundamental karena pada masa ini adalah kehidupan awal bagi anak.7 Anak 
merupakan amanah untuk orang tuanya. Hatinya masih bersih dan suci seperti 
permata, apabila anak-anak dikondisikan dalam hal-hal yang baik dan diberi 
pendidikan mereka akan tumbuh memiliki sifat yang luhur dan akan bahagia 
dunia dan akhirat, begitupun sebaliknya apabila anak dikondisikan dalam hal-hal 
                                                             
6
Erma Widiastuti, Made Tegeh, and Putu Rahayu Ujianti, „Pengaruh Pendekatan Saintifik 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Anak Kelompok B Di Taman Kanak-Kanak‟, E-
Journal Pendidikan Anak Usia DIni Universitas Pendidikan Ganesha, 6.2 (2018), 241–50, h. 242. 
7
Nirva Diana and Mesiosono, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, ed. by Prof. Dr. Hj. 
Nirva Diana, M.Pd and Dr. Mesiosono, S.Ag.,M.Pd Cetakan Pertama (Medan: Perdana Publishing, 




yang buruk maka akan tumbuh sifat yang buruk pula.8 Karena setiap yang 
diajarkan oleh orang tua maupun guru akan berdampak pada kehidupan anak 
dimasa dewasa kelak. Pada usia 0-8 tahun atau yang sering disebut sebagai masa 
golden age merupakan masa kehidupan anak yang menentukan perkembangan 
kecerdasannya. Pada masa ini perkembangan anak berada pada masa golden age 
atau masa keemasan, maksudnya adalah masa ini sangat penting untuk 
mengembangkan setiap aspek perkembangan anak, agar perkembangan anak 
berjalan dengan optimal. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 
memberikan rangsangan pendidikan. 
Pendidikan ialah usaha untuk mempersiapkan anak-anak melakukan 
perannya dimasa yang akan datang dengan memberikan pengajaran, bimbingan, 
dan ilmu pengetahuan.9 Pendidikan anak usia dini (PAUD) sebagai sarana atau 
fasilitas bagi anak untuk pertumbuhan dan perkembangannya, diberikannya 
pendidikan untuk anak adalah untuk membantu menanamkan dasar pendidikan 
dan mengembangkan aspek-aspek perkembangan yang meliputi: perkembangan 
agama, moral, sosial emosional, bahasa, seni, fisik motorik dan kognitif.10  
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Dalam konteks islam pendidikan dan ilmu pengetahuan sangat dihargai, 
seperti dalam firman Allah SWT, dalam Al-Quran Surah Ar-Ra‟d ayat 11 yang 
berbunyi: 
ٌَ ٱّلَلَ ََل ٌَُغٍُِّش َيا تِقَۡىٍو نَهُۥ ُيَعقِّثَ   ٍۡ أَۡيِش ٱّلَلِِۗ إِ َهُۥ ِي ٍۡ َخۡهفِهِۦ ٌَۡحفَظُى ِه َوِي ٌۡ ٍِ ٌََذ ٍۡ ٍۢ تَ ٞد يِّ
ُۥۚ َوَيا نَهُى يٍِّ ُدوَِ  هِۦ ِيٍ َحرَى  ٌَُغٍُِّشوْا َيا تِأََفُِضِهۡىِۗ َوإَِرٓا أََساَد ٱّلَلُ تِقَۡىٖو ُصٓىٗءا فَََل َيَشَد نَه
 اٍل وَ 
Artinya: Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya 
bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 
mereka merubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap suatu kaum, maka taka da yang dapat menolaknya dan tidak 
ada pelindung bagi mereka selain Dia. (Q.S. Ar-Ra‟d ayat 11).11 
Berdasarkan ayat di atas, dapat diartikan bahwa pendidik memiliki peran 
yang sangat penting dalam usaha mengembangkan setiap potensi yang dimiliki 
oleh masing-masing anak terutama dalam hal pendidikan. Pendidik harus 
mempunyai kemamuan yang baik agar setiap materi pembelajaran yang 
disampaikan dapat tersampaikan kepada anak, dan dapat menciptakan suasana 
belajar yang tidak membosankan dan tentunya menyenangkan untuk anak 
didiknya.12  
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Menurut Yamin dan Sanan dalam aspek perkembangan kognitif kemampuan 
yang hendak dicapai adalah anak mampu dan memiliki kemampuan berpikir baik 
secara logis, kritis, dan dapat memberikan alasan, bahkan mampu memecahkan 
masalah yang mereka hadapi melalui daya nalar, kreativitas dan daya ingat yang 
sangat luas.13 Dalam pengembangan kognitif menurut Woolfolk terdiri dari 
beberapa indikator yaitu: 1) kemampuan mengingat dengan indikator 
menyebutkan dan menghubungkan, 2) kemampuan menerapkan dengan indikator 
memecahkan masalah sederhana, dan 3) kemampuan memahami dengan 
indikator mengelompokkan, membandingkan, dan memahami konsep bilangan.14 
Kecerdasan logis matematis merupakan salah satu dari sembilan teori 
kecerdasan majemuk (Multiple Intellegence) yang diperkenalkan oleh Howard 
Gardner. Ke-sembilan teori tersebut meliputi kecerdasan verbal linguistik (cerdas 
kata), kecerdasan logis matematis (cerdas angka), kecerdasan visual spasial 
(cerdas gambar-warna), kecerdsan musikal (cerdas musik-lagu), kecerdasan 
kinestetik (cerdas gerak), kecerdasan interpersonal (cerdas sosial), kecerdasan 
intrapersonal (cerdas diri), kecerdasan naturalis (cerdas alam), dan kecerdasan 
eksistensial (cerdas hakikat). Gardner menjelaskan bahwa teori tentang 
kecerdasan majemuk merupakan salah satu perkembangan yang paling penting 
dan menjanjikan dalam pendidikan. Kecerdasan logis matematis adalah 
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kecakapan untuk menghitung, mengkuantitatif, merumuskan proposisi dan 
hipotesis, serta memecahkan Kecerdasan logis matematis merupakan gabungan 
dari kemampuan berhitung dan kemampuan logika sehingga siswa dapat 
menyelesaikan suatu masalah secara logis.15 
Menurut Armstrong dalam Musfiroh kecerdasan logis matematis diartikan 
sebagai kecerdasan yang berhubungan dengan angka dan penalaran yaitu 
kemampuan untuk menggunakan angka dan kemampuan melakukan penalaran 
yang benar yang meliputi kemampuan menyelesaikan masalah, mengembangkan 
masalah, dan menciptakan sesuatu dengan angka dan penalaran.16  
Kecerdasan logis matematis menurut Masyukur dan Fathani adalah 
kemahiran individu dalam menyelesaikan hal-hal yang sifatnya sistematis, 
megukur dan menghitung. Kamsari dan Winarsono berpendapat bahwa 
kecerdasan logis matematis adalah kecerdasan dalam menelaah sebuah masalah 
secara ilmiah, menyelesaikan operasi matematika (matematis), dan 
mengklasifikasikan masalah dengan logis. Adapaun menurut Yaumi dan Ibrahim 
menyatakan bahwasannya dalam memanipulasi bilangan, operasi dan kuantitas 
harus mengetahui dasar prinsip-prinsip dalam penyelesaian masalahnya yaitu 
penalaran dan kecerdasan logis matematis.17 Dalam kehidupan sehari-hari tidak 
semua kecerdasan logis matematis yang dimiliki oleh anak mendapatkan 
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stimulasi dan pengembangan yang optimal dan maksimal baik oleh 
lingkungannya termasuk orang dewasa disekitarnya (orang tua atau guru).18  
Kecerdasan logis matematis menurut Kim dan Kim pada umumnya 
cenderung menggunakan otak kiri dalam berpikir, karena otak kiri secara tidak 
langsung menuntut peserta didik untuk berpikir secara matematis dengan 
menggunakan penalaran yang logis, mengurutkan cara yang benar dalam 
menghadapi suatu masalah, berpikir dalam pola sebab akibat, menciptakan 
hipotesis terlebih dahulu, mencari keteraturan konseptual atau pola numerik dan 
pandangan hidupnya bersifat rasional. Di masa depan, akan ada banyak 
perubahan yang akan dihadapi oleh manusia dan tentunya masalah yang dihadapi 
akan lebih kompleks dan berat, sehingga membutuhkan kemampuan yang besar 
dalam pemecahan masalah.19 
Pengembangan kecerdasan logis matematis pada anak usia dini mengacu 
pada pedoman kurikulum PAUD, diantaranya  kurikulum yang tertuang  dalam 
STTPA Permendikbud No 137 tahun 2014 Tingkat pencapaian perkembangan 
logika matematika dengan lingkup kemampuan logika matematika anak usia 4-6 
tahun, sesuai dengan kurikulum tersebut dijelaskan pada tabel berikut ini.20  
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Tabel 1.1 Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini 
Lingkup 
Perkembangan 
Tingkat Pencapaian Perkembangan  
Usia 5 – 6 tahun 
Berfikir Logis 1. Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran: “lebih dari”; 
“kurang dari”; dan “paling/ter”  
2. Menunjukkan inisiatif dalam memilih tema permainan 
(seperti: ”ayo kita bermain pura-pura seperti burung”) 
3. Menyusun perencanaan kegiatan yang akan dilakukan  
4. Mengenal sebab-akibat tentang lingkungannya (angin 
bertiupmenyebabkan daun bergerak, air dapat 
menyebabkan sesuatu menjadi basah)  
5. Mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk, 
dan ukuran (3 variasi)  
6. Mengklasifikasikan benda yang lebih banyak ke dalam 
kelompok yang sama atau kelompok yang sejenis, atau 
kelompok berpasangan yang lebih dari 2 variasi  
7. Mengenal pola ABCD-ABCD  
8. Mengurutkan benda berdasarkan ukuran dari paling 
kecil ke paling besar atau sebaliknya 
Berfikir Simbolik 1. Menyebutkan lambang bilangan 1-10  
2. Menggunakan lambang bilangan untuk menghitung  
3. Mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan  
4. Mengenal berbagai macam lambang huruf vokal dan 
konsonan  
5. Merepresentasikan berbagai macam benda dalam 
bentuk gambar atau tulisan (ada benda pensil yang 
diikuti tulisan dan gambar pensil) 
 
Dalam kehidupan sehari-hari, aspek keterampilan yang perlu dimiliki anak 
usia dini juga adalah kemampuan pemecahan masalah. Anak akan dihadapkan 
pada berbagai permasalahan yang membutuhkan kemampuan pemecahan 




akan membangun kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis. Menurut 
Astuti, Yuanita, dan Anggraini kemampuan pemecahan masalah akan membuat 
peserta didik sadar bahwa banyak masalah dapat dipecahkan lebih dari satu cara. 
karena dalam menyelesaikan masalah, setiap anak mempunyai cara masing-
masing untuk penyelesainnya, setiap individu itu pada dasarnya adalah berbeda 
antara satu dengan yang lainnya.21 
Menurut Brewer dan Scully kemampuan pemecahan masalah pada anak usia 
dini meliputi keterampilan melakukan observasi, mengelompokkan, 
membandingkan, mengukur, mengkomunikasikan, melakukan eskperimen, 
menghubungkan, menyimpulkan dan menggunakan informasi. Lebih lanjut 
Branca dan Dahar menyatakan pemecahan masalah adalah penemuan langkah-
langkah untuk mengatasi kesenjangan (gap) yang ada. Sedangkan proses 
pemecahan masalah itu sendiri merupakan kegiatan manusia dalam menerapkan 
konsep-konsep dan aturan-aturan yang diperoleh sebelumnya. Pemecahan 
masalah menekankan pada penggunaan proses ilmiah secara efektif oleh anak 
untuk melakukan suatu penyelidikan terhadap suatu objek atau peristiwa tertentu 
yang terjadi di lingkungan sekitarnya.22  
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Polya menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu 
upaya untuk mencari jalan keluar dari kesulitan yang dialami oleh seorang 
individu.23 Karena anak usia dini merupakan anak yang masih sangat ingin tahu 
tentang dunia di sekitarnya, apabila anak tidak diajarkan keterampilan 
pemecahan masalah sejak dini, anak akan sulit untuk memecahkan masalahnya 
secara mandiri yang hidup di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Anak akan 
menghubungkan hal-hal yang ada disekitarnya dengan teori-teori terdahulu 
berdasarkan pendapat orang tuanya, bukan berdasarkan ilmiah dari pendapat dia 
sendiri. 
Pemecahan masalah sebagai suatu aktivitas yang berhubungan dengan 
pemilihan jalan keluar atau yang cocok bagi tindakan dan pengubahan kondisi 
sekarang menuju kepada situasi yang diharapkan. Hal ini merupakan suatu cara 
yang memberi kesempatan kepada anak untuk memecahkan masalah sederhana 
melalui kegiatan merencanakan, meramalkan, membuat keputusan, mengamati 
hasil tindakannya. Tujuan pembelajaran pemecahan masalah adalah 
mengembangkan kemampuan anak memecahkan masalah secara tepat. Anak 
menjadi terampil menyeleksi informasi yang relevan kemudian menganalisisnya, 
kepuasan intelektual akan timbul sebagai hadiah intrinsik bagi anak, potensi 
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intelektual akan meningkat, anak belajar bagaimana melakukan penemuan 
dengan melalui proses melakukan penemuan.24  
Al-Quran sebagai pedoman dan petunjuk bagi umat memberikan gambaran 
tentang berpikir yang bersifat positif, seperti dalam Q.S. Al-Baqarah (2) ayat 164 
yang berbunyi:  
ِم َوٱنَُهَاِس َوٱۡنفُۡهِك ٱنَرًِ ذَۡجِشي فًِ  ٍۡ ِف ٱنَ ِخ َوٱۡۡلَۡسِض َوٱۡخرِهَ  َى   ًَ ٌَ فًِ َخۡهِق ٱنَض إِ
 ًَ ٍَ ٱنَض ا ٌَُفَُع ٱنَُاَس َوَيآ أَََزَل ٱّلَلُ ِي ًَ آِء ِيٍ َيآٖء فَأَۡحٍَا تِِه ٱۡۡلَۡسَض تَۡعَذ ٱۡنثَۡحِش تِ
آِء  ًَ ٍَ ٱنَض ٍۡ َضَخِش تَ ًُ ِح َوٱنَضَحاِب ٱۡن  ٌَ َيۡىذِهَا َوتََث فٍِهَا ِيٍ ُكمِّ َدآتَٖح َوذَۡصِشٌِف ٱنشِّ
 ٌَ ٖد نِّقَۡىٖو ٌَۡعقِهُى  َوٱۡۡلَۡسِض َۡلٌَٓ 
Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna 
bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan 
air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-Nya dan Dia sebarkan di bumi 
itu segala jenis hewan, dan pengisaran angina dan awan yang dikendalikan 
antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran 
Allah) bagi kaum yang memikirkan. (Q.S. Al-Baqarah (2): 164).25 
Menurut Quraish Shihab dalam Malkan, ayat tersebut mengajak manusia 
untuk berpikir dan merenung tentang tanda akan kekuasaan Allah SWT.26 Allah 
SWT telah menyeru kepada seluruh umatnya untuk berpikir tentang tanda-tanda 
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kebesaran-Nya di muka bumi ini, dan berpikir juga dapat membantu dalam 
banyak hal seperti salah satunya adalah untuk memecahkan masalah. 
Dalam menyelesaikan pemecahan masalah diperlukan aturan tingkat tinggi 
atau aturan kompleks, dan aturan tingkat tinggi dapat dicapai setelah menguasai 
aturan dan konsep terdefinisi. Demikian pula dengan konsep yang terdefinisi 
harus ditunjang dengan konsep pemahaman konkrit. Selanjutnya, yang 
diperlukan adalah keterampilan dalam memperbedakan atau memperlakukan 
yang tidak sama dengan yang lain.27  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Ihwan Zulkarnain dan Ika 
Nurbiati terdapat pengaruh kecerdasan logis matematis terhadap kemampuan 
pemecahan masalah, yang diartikan semakin tinggi kecerdasan logis matematis 
maka semakin tinggi pula kemampuan pemecahan masalahnya, dan apabila 
semakin rendah kecerdasan logis matematis maka semakin rendah pula 
kemampuan pemecahan masalahnya. Kecerdasan logis matematis yang baik 
tidak begitu saja tertanam dalam diri peserta didik, melainkan peserta didik itu 
sendiri yang bisa melatih kebiasaan berpikir logis yang baik, maka dari itu 
berpikir logis harus ditanamkan pada diri peserta didik agar mendapatkan hasil 
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yang maksimal dalam proses belajar.28 Keadaan tersebut dapat dilihat pada tabel 
hasil prasurvei observasi Perkembangan Kecerdasan Logis Matematis dan 
Kemampuan Pemecahan Masalah anak usia 5-6 tahun di PAUD Sinar Mulya 
sebagai berikut. 
 Tabel 1.2 





Item  Skor 
Total Kriteria 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Anak 1 4 3 4 3 3 3 3 3 26 Sangat Baik 
2 Anak 2 4 4 3 4 4 4 3 4 27 Sangat Baik 
3 Anak 3 3 3 3 3 3 3 3 3 24 Baik 
4 Anak 4 4 3 4 3 4 4 4 4 30 Sangat Baik 
5 Anak 5 3 3 4 4 3 4 4 4 29 Sangat Baik 
6 Anak 6 4 3 4 4 4 4 4 4 31 Sangat Baik 
7 Anak 7 4 4 3 3 4 4 4 4 30 Sangat Baik 
8 Anak 8 4 4 4 4 4 3 4 4 31 Sangat Baik 
9 Anak 9 4 4 4 4 4 3 4 4 31 Sangat Baik 
10 Anak 10 4 4 4 3 4 4 4 4 31 Sangat Baik 
11 Anak 11 3 3 3 3 3 3 4 4 26 Sangat Baik 
12 Anak 12 3 3 4 3 3 4 3 3 26 Sangat Baik 
13 Anak 13 3 3 3 4 4 3 3 4 27 Sangat Baik 
14 Anak 14 4 3 3 3 3 3 3 3 25 Sangat Baik 
15 Anak 15 4 3 4 3 3 3 4 4 28 Sangat Baik 
  Rata-Rata 3.7 3.3 3.6 3.4 3.5 3.5 3.6 3.7 28.1   
  
Persentase 
(%) 46 42 45 43 44 43 45 47 187.6   
(Sumber: hasil prasurvei observasi perkembangan kecerdasan logis matematis di PAUD 
Sinar Mulya Lampung Barat) 
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Item perkembangan kecerdasan logis matematis: 
1. Anak dapat menyebutkan urutan angka 1-10 
2. Anak dapat mengurutkan angka secara mundur dari angka 10 ke angka 1 
3. Anak dapat menghitung jumlah warna merah sesuai dengan jumlah angka 
yang disebutkan oleh guru 
4. Anak dapat mengurutkan daun dari ukuran paling besar ke paling kecil 
5. Anak dapat mengurutkan daun dari ukuran paling kecil ke paling besar 
6. Anak dapat mengelompokkan daun sesuai dengan bentuk 
7. Anak dapat mengelompokkan daun sesuai dengan ukuran 
8. Anak dapat mengelompokkan daun sesuai dengan warna 
Untuk mengubah skor menjadi skala empat dapat menggunakan rumus 
Djemari Mardapi pada tabel berikut ini.29 
Tabel 1.3 
Acuan Pengubahan Nilai Skor Menjadi Nilai Kategori 
No Interval Skor Nilai Kategori 
1 X ≥  ̅ + 1. SBx X ≥ 18 SB Sangat Baik 
2   ̅+ 1. SBx > X  ≥  ̅ 18 > X ≥ 15 B Baik 
3   ̅ > X ≥  ̅ - 1. SBx 15 > X ≥ 12 C Cukup 
4 X<   ̅ – 1. SBx X < 12 K Kurang 
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Berdasarkan hasil prasurvei observasi perkembangan kecerdasan logis 
matematis yang peneliti lakukan pada tanggal 25 Agustus 2020  pada anak usia 
5-6 tahun di PAUD Sinar Mulya Lampung Barat yang berjumlah 15 orang anak. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa perkembangan kecerdasan logis matematis anak 
dari hasil perhitungan rata-rata skor total sudah dapat dikatakan berkategori 
sangat baik, terutama pada butir item nomor 1, 3, 7, dan 8.
30
 
Tabel 1.4  
Data Hasil Prasurvei Observasi Kemampuan Pemecahan Masalah 
No Nama 
Item Skor 
Total Kriteria 1 2 3 4 5 6 
1 Anak 1 3 3 2 2 2 3 15 Cukup 
2 Anak 2 3 3 3 2 2 3 16 Baik 
3 Anak 3 2 2 2 2 2 2 12 Cukup 
4 Anak 4 2 2 2 2 2 3 13 Cukup 
5 Anak 5 3 3 3 3 2 3 17 Baik 
6 Anak 6 2 2 2 2 2 3 13 Cukup 
7 Anak 7 3 2 2 2 2 3 14 Cukup 
8 Anak 8 3 2 2 2 2 3 14 Cukup 
9 Anak 9 3 3 2 3 2 3 16 Baik 
10 Anak 10 3 3 3 2 2 3 16 Baik 
11 Anak 11 2 2 2 2 3 2 13 Cukup 
12 Anak 12 3 3 3 2 2 3 16 Baik 
13 Anak 13 2 3 2 2 2 3 14 Cukup 
14 Anak 14 2 2 2 2 2 3 13 Cukup 
15 Anak 15 3 3 2 3 2 3 16 Baik 
  Rata-Rata 2.6 2.5 2.3 2.2 2.1 2.9 14.5   
  
Persentase 
(%) 43.3 42.2 37.8 36.7 34.4 47.8 96.9   
(Sumber: hasil prasurvei observasi kemampuan pemecahan masalah di PAUD Sinar 
Mulya Lampung Barat) 
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Item Kemampuan Pemecahan Masalah: 
1. Anak dapat menemukan gambar yang tidak sesuai 
2. Anak dapat bermain puzzle sesuai dengan perintah guru 
3. Anak dapat menemukan jejak melalui permainan maze 
4. Anak dapat membagi berat benda (sendok) supaya sama berat 
5. Anak dapat membagi jumlah benda (sendok) yang sama kepada temannya 
6. Anak dapat membuat pola garis berwarna (merah, biru, kuning, hitam) 
Hasil prasurvei observasi kemampuan pemecahan masalah berdasarkan 
perhitungan rata-rata skor total kemampuan pemecahan masalah dari 6 item yang 
diteliti dengan jumlah 15 orang anak, 6 anak berkategori baik dan 9 anak 
berkategori cukup. Ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah di 
PAUD Sinar Mulya masih berkategori cukup.31 Kemudian ditunjang juga dengan 
hasil wawancara kepada guru, bahwa guru sudah menerapkan pembelajaran 
berbasis kecerdasan logis matematis kepada anak dalam kegiatan pembelajaran, 
yang salah satunya adalah cara bagaimana memecahkan masalah.32  
Sesuai dengan teori Howard Gardner, para pendidik dalam proses dan 
program pendidikan anak usia dini perlu memperhatikan perkembangan 
kecerdasan anak secara menyeluruh. Kecerdasan yang menyangkut kemampuan 
menyelesaikan masalah atau produk mode yang merupakan konsekuensi dalam 
suatu budaya atau masyarakat tertentu. Sesungguhnya kemampuan pemecahan 
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masalah dipahami sebagai keterampilan yang membuat seseorang mendekati 
situasi yang sasarannya harus dipenuhi dan menemukan rute yang tepat kearah 
sasaran tersebut. Maka dari itu, peneliti ingin mengetahui seberapa besar 
pengaruh perkembangan kecerdasan logis matematis terhadap kemampuan 
pemecahan masalah pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Sinar Mulya Pekon 
Sukamulya, Kecamatan Sukau, Kabupaten Lampung Barat. 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pembahasan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi 
masalahnya adalah: 
a. Beberapa anak di PAUD Sinar Mulya Kecamatan Sukau Kabupaten 
Lampung Barat memiliki kemampuan pemecahan masalah yang masih 
rendah 
b. Kurangnya pemahaman anak tentang pertanyaan ataupun perintah yang 
diberikan oleh guru 
c. Kurangnya keberanian anak dalam hal bertanya dan mengemukakan 
gagasannya pada setiap proses pembelajaran. 
2. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah tersebut peneliti membatasi masalah pada 
perkembangan kecerdasan logis matematis dalam indikator berhitung dan 
berpikir logis yang dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, dapat 
dirumuskan masalah penelitian yaitu: Adakah pengaruh yang signifikan antara 
perkembangan kecerdasan logis matematis terhadap kemampuan pemecahan 
masalah pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Sinar Mulya Kabupaten Lampung 
Barat? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifikan 
antara perkembangan kecerdasan logis matematis terhadap kemampuan 
pemecahan masalah pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Sinar Mulya Kabupaten 
Lampung Barat. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil Penelitian dapat menambah wawasan keilmuan serta dapat 
memberikan konstribusi berpikir yang cukup besar sebagai masukan 
pengetahan/literatur ilmiah khususnya tentang perkembangan kecerdasan logis 
matematis terhadap kemampuan memecahkan masalah pada anak usia 5-6 
tahun. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 




kecerdasan logis matematis terhadap kemampuan memecahkan masalah 
pada anak usia 5-6 tahun. 
b. Bagi Peserta Didik 
Melalui perkembangan kecerdasan logis matematis diharapkan 
peserta didik dapat merasakan pengalaman belajar secara langsung serta 
dapat meningkatkan kemampuuan memecahkan masalah anak usia dini. 
c. Bagi Pendidik 
Perkembangan kecerdasan logis matematis dapat dijadikan sebagai 
acuan dalam meningkatkan kemampuan memecahkan masalah bagi anak 
usia dini. 
d. Bagi Sekolah 
Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya mengadakan 
perbaikan-perbaikan untuk meningkatkan mutu proses dan meningkatkan 
kemampuan memecahkan masalah anak usia dini serta agar sekolah tidak 
hanya dapat mellihat perkembangan majemuk kecerdasan logis matematis 
saja tetapi untuk perkembangan majemuk yang lain juga. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Kajian hasil penelitian merupakan uraian singkat hasil-hasil penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya tentang masalah sejenis, selain itu berupa buku yang 
sudah diterbitkan. Kajian hasil penelitian ini berfungsi sebagai data otentik 





1. Penelitian Kamsari dan Widodo Winarso. IAIN Syekh Nurjati Cirebon tahun 
2018 yang berjudul “Implikasi Kecerdasan Logika Matematika Siswa 
Terhadap Pemecahan Masalah Matematika”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa (1) Kecerdasan logika matematika siswa kelas 11 IPA SMA Negeri 1 
Babakan 45% berada pada tingkatan kompleks, 22% berada pada tingkatan 
dasar dan 33% berada pada tingkatan koheren, dengan nilai rata-rata tes 
kecerdasan logika matematika sebesar 61,09; (2) Kemampuan pemecahan 
masalah siswa pada materi fungsi komposisi dan fungsi invers untuk 
kecerdasan logika matematika pada tingkatan dasar dan kompleks termasuk 
dalam kategori kurang, dengan diperoleh rata-rata hasil tes sebesar 42,75 
untuk tingkatan dasar dan 43,78 untuk tingkatan kompleks, sedangkan untuk 
siswa dengan tingkat koheren termasuk dalam kategori baik dengan diperoleh 
dari tes sebesar 64,24; (3) Terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat 
kecerdasan logika matematika dengan kemampuan siswa dalam memecakan 
masalah pada materi fungsi komposisi dan fungsi invers mata pelajaran 
matematika di kelas 11 IPA SMA Negeri 1 Babakan sebesar 34,2% dan 
untuk sisanya sebesar 65,8% dipengaruh oleh faktor lain seperti kompetensi 
guru, gaya belajar, lingkungan belajar dan kurangnya siswa dalam berlatih 
soal–soal pemecahan masalah.33 Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
yang sedang dikaji adalah meneliti tentang pengaruh kecerdasan logis 
matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah. Sedangkan 
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perbedaannya trletak pada subjek yang diteliti. 
2. Penelitian Liska Yanti Pane, Kamid dan Asrial. Jurusan IPA Universitas 
Jambi tahun 2013 yang berjudul “Proses Berfikir Logis Siswa Taman Kanak-
Kanak Bertipe Kecerdasan Logis Matematis dalam Memecahkan Masalah 
Matematika”. Hasil penelitian menunjukan bahwa anak dapat berpikir logis 
ketika memecahkan masalah matematika melalui empat tahap pemecahan 
masalah menurut Bransford dan Stein. Kemampuan melakukan identitas, 
reversibility dan decenter muncul dalam empat tahap proses pemecahan 
masalah. Ketiga kemampuan ini dimiliki seseorang ketika berada pada masa 
operasional konkret.34 Relevansi antara penelitian Liska dkk dengan 
penelitian yang sedang dikaji sama-smaa meneliti tentang kecerdasan logis 
matematis pada anak usia 5-6 tahun. Sedangkan perbedaanya terletak pada 
pemecahan masalah serta tempat penelitiannya di Taman kanak-kanak Jambi. 
3. Penelitian Astriyati Lodhong Milsan dan Melkior Wewe. STKIP Citra Bakti 
Ngada, Nusa Tenggara Timur tahun 2018 yang berjudul “Hubungan Antara 
Kecerdasan Logis Matematis dengan Hasil Belajar Matematika”. Hasil 
penelitian memaparkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
kecerdasan logika matematika dengan hasil belajar matematika. Besarnya 
hubungan atau korelasi antara antara kecerdasan logika matematika dengan 
hasil belajar matematika setelah dianalisis diperoleh korelasi rxy adalah = 
0,866 dengan koefisien determinasi sebesar 75%, artinya kecerdasan logika 
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matematika memiliki keterkaitan yang erat dengan hasil belajar matematika 
dan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
matematika, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti bakat atau 
minat, lingkungan belajar, guru, motivasi belajar, ketahanan diri, konsep diri, 
dan lain-lain. Hal ini, menunjukkan bahwa kecerdasan logika matematika 
memiliki hubungan dengan hasil belajar matematika, di mana jika tingkat 
kecerdasan logika matematika yang dimiliki siswa tinggi maka hasil belajar 
matematika siswa juga akan tinggi.35 Relevansi dengan penelitian yang 
sedang dikaji adalah sama-sama meneliti tentang perkembangan kecerdasan 
logis matematis. Perbedaannya terletak pada pengaruh kecerdasan logis 
matematis dengan hasil belajar matematika sedangkan penelitian ini 
membahas tentang pengaruh kecerdasan logis matematis terhadap 
kemampuan pemecahan masalah anak. 
4. Penelitian Veronika Ngla Bengu, Sarah Emmanuel Haryono, dan Henni 
Anggraini. Universitas Kanjuruhan Malang Indonesia tahun 2019 dengan 
judul “Pengaruh Permainan Balok Terhadap Kecerdasan Logis Matematis 
(Mengenal Pola ABC-ABC Pada Anak Kelompok di TK Gerbang Indah 
Malang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan berupa 
metode pembelajaran permainan balok. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 
terdapat pengaruh permainan balok terhadap peningkatan kecerdasan logis 
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matematis (mengenal pola ABC-ABC) pada anak kelompok A di TK 
Gerbang Indah Malang.36 Relevansi antara penelitian ini dengan penelitian 
yang sedang dikaji adalah sama-sama membahas tentang perkembangan 
kecerdasan logis matematis anak, perbedaannya terletak pada metode 
permainan balok terhadap kecerdasan logis matematis dengan kecerdasan 
logis matematis terhadap kemampuan memecahkan masalah anak. 
5. Penelitian Ahmad Aly Syukron dan Amini. Jurusan Pendidikan Islam Anak 
Usia Dini, Institut Agama Islam Uluwiyah Mojokerto tahun 2020 yang 
berjudul “Kemampuan Kognitif dalam Mengurutkan Angka Melalui Metode 
Bermain Puzzle Angka”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya 
peningkatan kemampuan kognitif dalam mengurutkan angka 1 sampai 20 
setelah metode bermain puzzle angka. Karena dampak penggunaan metode 
bermain puzzle angka memudahkan anak mengenal angka dan menambah 
semangat belajar.37 Relevansi penelitian Ahmad dengan penelitian yang 
sedang dikaji adalah tentang perkembangan kognitif anak, sedangkan 
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H. Sistematika Penulisan 
Dalam sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari beberapa bab, dengan 
harapan pembahasan pada skripsi ini dapat tersusun secara baik dan dapat 
memenuhi standar penulisan sebagai karya ilmiah. Sistematika penulisan 
pembagian bab dalam skripsi ini adalah sebagai berikut. 
Bab I pendahuluan, membahas tentang gambaran secara umum tentang arah 
dan tujuan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti yaitu tentang perkembangan 
kecerdasan logis matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah anak usia 
5-6 tahun. Karenanya pembaca dapat mengetahui tentang latar belakang masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, identifikasi dan batasan masalah, penelitian yang 
terdahulu, dan sistematika penulisan. 
Bab II Landasan Teori, membahas tentang teori-teori yang relevan dan sesuai 
dengan penelitian yang akan dilaksanakan di lapangan mengenai pengertian 
perkembangan kecerdasan logis matematis, karakteristik perkembangan 
kecerdasan logis matematis, faktor yang mempengaruhi perkembangan 
kecerdasan logis matematis, dan pengertian kemampuan pemecahan masalah serta 
indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah. 
Bab III Metode Penelitian, membahas tentang jenis penelitian yang 
digunakan, waktu dan tempat penelitian, populasi, teknik pengambilan sampel, 
teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, variabel penelitian, uji validitas 




Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, membahas tentang paparan data 
yang sesungguhnya di lapangan dan analisis data yang diperoleh melalui hasil 
penelitian yang dilakukan menggunakan angket (kuesioner), observasi dan 
dokumentasi berupa gambaran mengenai perkembangan kecerdasan logis 
matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah anak usia 5-6 tahun di 
PAUD Sinar Mulya Lampung Barat. 
Bab V Penutup yang berisi kesimpulan dari bab-bab sebelumnya berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Selain itu, peneliti juga akan 
menyertakan tindak lanjut yang berupa saran-saran yang berkaitan dengan 
perkembangan kecerdasan logis matematis terhadap kemampuan pemecahan 









Berdasarkan data hasil penelitian yang telah di paparkan pada bab 
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulannya sebagai berikut. 
Perkembangan kecerdasan logis matematis dapat mempengaruhi 
kemampuan pemecahan masalah anak. Kenyataan dilapangan membuktikan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara perkembangan kecerdasan logis 
matematis dengan kemampuan pemecahan masalah anak usia 5-6 tahun di PAUD 
Sinar Mulya Lampung Barat terutama pada item perkembangan kecerdasan logis 
matematis nomer 1, 5 dan 8 yaitu Anak dapat menyebutkan urutan angka 1-10 
dengan persentase sebesar 43%, Anak dapat mengurutkan daun dari ukuran paling 
kecil ke paling besar dengan persentase sebesar 43% dan Anak dapat 
mengelompokkan daun sesuai dengan warna dengan persentase sebesar 43% juga.  
Karena anak di PAUD Sinar Mulya sudah bisa dan lancar menyebutkan 
angka 1-10 maka anak-anak juga bisa mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari seperti menghitung berat benda, membagi jumlah benda, menyebutkan 
jumlah benda dan lain sebagainya. Kemudian karena letak tempat penelitian di 
daerah pegunungan anak sering belajar melalui lingkungan alam sekitar, serta 
anak lebih mudah mengenal warna, bentuk bahkan ukuran dengan melihat 




daun, bunga, batang, dan lain sebagainya dari tumbuhan yang berbeda-beda pula.  
Besarnya pengaruh perkembangan kecerdasan logis matematis terhadap 
kemampuan pemecahan masalah setelah dianalisis diperoleh nilai regresi linear 
sederhana = 72,223 dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 serta koefisien 
determinasinya 84,7%. Selanjutnya untuk nilai regresi Y = 2,453 sementara nilai 
koefisien regresi sebesar 0,670 yang artinya jika nilai probabilitas perkembangan 
kecerdasan logis matematis meningkat satu poin, maka kemampuan pemecahan 
masalah akan meningkat 0,670. Dengan kata lain, kecerdasan logis matematis 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah 
anak usia 5-6 tahun di PAUD Sinar Mulya Lampung Barat. Kecerdasan logis 
matematis merupakan salah satu kecerdasan yang memiliki pengaruh terhadap 
kemampuan pemecahan masalah. Selain itu ada kecerdasan-kecerdasan lain yang 
juga dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah seperti kecerdasan 
verbal-linguistik, kecerdasan visual-spasial, kecerdasan musikal, kecerdasan 
kinestetik, kecerdasan interpersonal, kecerdasan naturalis, kecerdasan intra 
personal dan kecerdasan eksistensial. 
B.  Rekomendasi 
Berdasarkan pembahasan hasil simpulan di atas, berkaitan dengan pengaruh 
perkembangan kecerdasan logis matematis terhadap kemampuan pemecahan 
masalah yang telah dilaksanakan di PAUD Sinar Mulya Pekon Sukamulya 




beberapa rekomendasi antara lain: 
1. Perkembangan kecerdasan logis matematis ini sangat penting untuk 
dikembangkan pada anak sejak usia dini karena untuk perkembangan anak 
dan untuk  kemajuan belajarnya kelak. 
2. Untuk pendidik, dalam mengembangkan kecerdasan logis matematis 
hendaknya lebih kereatif lagi untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah anak, dengan menggali dan mengembangkan kecerdasan logis 
matematis anak. 
3. Untuk sekolah, melalui penelitian ini diharapkan menjadi pedoman dalam 
pembelajaran dan sekolah diharapkan lebih meningkatkan lagi fasilitas-
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